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MOTTO

Seorang yang memiliki ilmu, (afu mengambil faedah ilmu itu sendiri dan
memanfaatkanmza, adalah {aksana matahari, menyinari dirinya dan
menyinari orang lain sementara ia sendiri tetap bersinar (al-(shozali)'

! Athiyah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang,
1993), hal. 42. )
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ABSTRAK

Zakiyah Ayu Indrawati. Profil Guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati Karya
R. Ng. Ronggowarsito Tinjauan dari Perspektif PAI. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

* Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang profil
guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati dan melihat relevansinya dengan kompetensi
Guru PAI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pendidik
dan insan terdidik agar tidak terpaku pada teori-teori barat semata tetapi mencoba
menggali pemikiran filosof dalam negeri pada masa lampau dan kembali pada nilai-
nilai kebudayaan timur sehingga mampu memberi formulasi pendidikan yang sesual
dengan karakter dan kepribadian bangsa.

Penelitian  ini merupakan penclitian  kualitatif  dengan  mengambil latar
belakang kitab sastra Jawa. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitis
dengan pendekatan historis karena menganalisis tentang Serat Wirid Hidayat Jati
yang ditulis oleh tokoh filsafat Jawa, Ronggowarsito yang hidup pada abad ke-18,
sehingga dibutuhkan pendekatan historis yang berkaitan dengan pembuatan buku
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan pendidikan dalam Serat Wirid Hidayat Jati
hakikatnya sama dengan konsep pendidikan pada saat ini, yaitu bertujuan untuk
mendidik manusia agar mencapai derajat insan kamil. Oleh karena itu, dibutuhkan
seorang guru yang benat-benar memenuhi standar kualifikasi. Ronggowarsito dalam
Serat Wirid Hidayat Jati telah menuliskan bagaimana standar yang harus dimiliki
oleh seorang guru dari kepribadian, kewajiban, kemampuan dan golongan yang layak
untuk menjadi seorang guru. Begitu juga dengan standar kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru dalam UU Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 yang
mempunyai visi yang sama dalam menetapkan kriteria seorang guru yang dianggap
layak dan berkompetensi: Dalaim. kompetensi [kepribadian, scorang  guru  adalah
pembimbing bagi-anak - didiknya dan ‘menjadi faktor terpenting dalam pendidikan.
Oleh karena, itu sebagai salah satu komponen terpenting, guru harus mampu menjadi
sosok yang diteladani. Guru juga harus mempunyai keterampilan dalam mengajar
atau dengan kata lain kompetensi. paedagogi yang harus dimiliki ‘oleh seorang guru
sebagai bekal dalam mengajar. Adapun kompetensi sosial guru sama dengan
kewajiban yang harus dilakukan guru sebagaimana dalam Serat Wirid Hidayat Jati.
Sedang yang terakhir, orang yang pantas menjadi guru menurut Ronggowarsito
adalah kompetensi profesional seorang guru dalam konteks yang berbeda. Seorang
guru yang memenuhi standar profesional adalah orang yang telah mempunyai
sertifikasi mengajar sedang pada saat zaman Ronggowarsito belum ada sertifikasi
sehingga ditentukan dengan derajat atau kedudukan seseorang yang dianggap layak
untuk menjadi seorang guru.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pergantian kurikulum yang terjadi dalam dunia pendidikan di
Indonesia pada dekade ini sebagai salah satu bentuk politik pendidikan.
Sedikit banyak telah merugikan para murid sebagai peserta didik sehingga
berakibat pembelajaran menjadi tidak lancar dan kemampuan yang seharusnya
diberikan tidak dapat terserap sempurna.

Kesalahan sistem pendidikan seperti ini secara langsung juga telah
merugikan para guru. Guru dijadikan kambing hitam dalam kegagalan produk
pendidikan, karena dianggap tidak mampu menguasai sistem pendidikan dan
kwalitas guru yang ada selama ini juga masih dipertanyakan.

Selama ini banyak yang menganggap profesi guru hanya dijadikan
ajang batu loncatan untuk merintis karir dan juga sebagai profesi pilihan
terakhir bagi banyak orang yang tidak dapat bekerja sesuai dengan
keilmuannya. Hal ini terbukti dengan membanjirnya peserta pendidikan akia 4
sebagai syarat seseorang agar dapat menjadi seorang guru, sehingga banyak
terjadi ketimpangan dalam pembelajaran karena kurangnya keterampilan guru

‘dalam mengajar.

Dalam kegiatan pembelajaran sendiri, guru adalah bagian komponen
terpenting didalamnya. Oleh karena itu, profesi guru tidak boleh dianggap
main-main karena menyangkut tentang tugas yang diembannya vyaitu

menyampaikan ilmu kepada anak didiknya. Oleh karena itu dibutuhkan



persyaratan-persyaratan khusus untuk menjadi seorang guru, sebagaimana
profesi lain. Bahkan pemerintah telah menerbitkan Undang-undang tentang
guru dan dosen, no. 14 yang yang menyangkut tentang kompetensi yang harus
dimiliki oleh tenaga pengajar.

Banyak ahli pendidikan yang juga telah merumuskan syarat untuk
menjadi seorang guru mulai dari Athiyah al-Abrasyi, Zakiyah Darojat, Cooper
dan masih banyak lagi. Bahkan Ronggowarsito seorang filosof dari tanah
Jawa juga telah merumuskan persyaratan bagi seorang guru sebagaimana yang
dirumuskannya dalam Serat Wirid Hidayat jati. ’

Raden Ngabehi Ronggowarsito sendiri adalah ilmuwan dan filsuf yang |
terkenal dalam dunia sastra Jawa pada aBéd ke-19. Masyarakat Jawa bahkan
menyebut sang pujangga dalam dunia sastra Jawa sebagai pujangga penutup.
Penghormatan masyarakat Jawa sedemikian besar kepada Ranggawarsita
sehingga disebut sebagai pujangga penutup dan ini mengingatkan kepada nabi
Muhammad SAW sebagai nabi penu‘cup.1

Sebagai seorang ilmuwan Jawa, banyak karya-karya Ranggawarsito
yang telah dihasilkan berupa kérya sastra. yang berisi . tentang biografi,
ensiklopedi, sejarah, fiksi, kencgaraan dan filsafat. Keilmuwanan
Ronggowarsito sendiri juga diakui oleh para sarjana barat, bahkan sebagian
dari mereka menjadi muridnya antara lain: CF. Winter, Cohen Stuart, Palmer

V.D. Broek.

! Ungkapan pujangga penutup seperti yang diungkapkan Simuh diberikan masyarakat
Jawa kepada Ronggowarsito adalah suatu bentuk penghormatan yang mana masyarakat Jawa
meyakini bahwa tidak ada pujangga lagi (yang besar) sebagaimana beliau, tentu saja gelar ini
dinisbatkan pada gelar Nabi Muhammad SAW sebagai nabi terakhir.



Selain sebagai seorang ilmuwan yang priyayi beliau juga sangat
memperhatikan masalah-masalah  sosial yang terjadi di sekitarnya.
Kekecewaan dan keprihatinan yang terjadi pada masa itu mengilhami beliau
menuliskan karya-karya yang bersifat filosofis dan agamis (dalam konteks
Islam kejawen) yaitu tentang keseimbangan rohani dalam diri manusia
menurut sudut pandang orang Jawa. Di antara karya-karya beliau yang
fenomenal adalah Serat Joko Lodhang, Serat Kalatidha dan Serat Wirid
Hidayat Jati yang berisi tentang Islam secara tasawuf dalam sudut pandang
orang Jawa. Sebagaimana yang telah disinggung di atas, penulis akan
menganalisis tentang profil guru yang ada dalam Serat Wirid H idayat Jati dan
relevansinya dengan profil guru Pendidikan Agama Islam.

Adapun kemampuan Ronggowarsito dalam mendalami agama tidak
datang begitu saja melainkan melalui proses belajar yang tidak sebentar.
Sebagaimana kebiasaan tradisi budaya keraton saat itu, seorang priyayi yang
menjelang masa pubertas dikirim kepesantren untuk mendalami ilmu agama
sebelum mendalami ilmu yang lain, Dalam kultur Jawa, agama adalah ageman
(pegangan) untuk hidup bermasyarakat dan untuk hidup di akhirat kelak. Di
samping itu menurut orang Jawa agama harus diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari - agomo kudu karo dirgomo, dirgomo kudu karo agomo.?

Hal itulah yang mendasari Ronggowarsito untuk menuliskan Serar
Wirid Hidayat Jati. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas tentang

keseimbangan rohani manusia. Untuk mencapai keseimbangan itu agar

? Badrun Alaena, “Identifikasi Jawa Islam dan Islam Jawa (Studi Tentang Karakteristik
Pendidikan), Jurnal Penelitian Agama, No. 11 Vol. IV (September-Desember 1995), hal. 53.



menjadi manusia yang sempurna diperlukan tahapan tahapan. Untuk
menjalani tahapan-tahapan tersebut diperlukan seorang guru yang dapat
membimbing. Tidak sembarang orang dapat dijadikan guru, seorang guru
menurut Ronggowarsito sebagaimana yang diungkapkan dalam Serar Wirid
Hidayat Jati harus dapat memenuhi kriteria-kriteria yang ditetapkan atau
dengan kata lain standar kualifikasi tertentu.

Hal ini tentu saja menegaskan bahwa seorang pujangga pada masa itu
adalah seorang ilmuwan yang menjadi bagian dari pendidikan itu sendiri.
Ronggowarsito menyadari hal tersebut, sebagaimana dalam tulisan-tulisannya
terlihat bahwa ia sangat perduli dalam pendidikan. Hal ini juga diungkapkan
dalam Serat Kalatidha yang berbunyi;, karana wirayat iku muni, ikhitiar iku |
yekti, pamilihe reh rahayu sinambi budhidaya. Karena peiuah mengatakan
ikhtiar itu wajib untuk memilih keselamatan dilakukan bekerja/ usaha. Hal ini
sejalan dengan QS. Al-Raad ayat 11 yang berarti anjuran untuk senantiasa
berusaha dan menuntut ilmu karena dengan pengetahuan nasib seseorang
dapat diubah atau diperbaiki.

Demikian juga yang diungkapkan oleh Sayyid Sabiq mendefinisikan
pendidikan dalam kitabnya yang berjudul Islamunaa sebagai berikut.’

“Yang dimaksud dengan pendidikan (Islam) adalah mempersiapkan
anak menjadi baik dari segi jasmani, segi akal dan segi rohaninya
sehingga dia menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat, baik

untuk dirinya maupun untuk umatnya .

* Sayyid Sabiq, Islamunaa, (Beirut: Darul Kitab Al-Arabi.(t.t)), hal .237.



Hal senada juga diungkapkan Athiyah al-Abrasyi dalam kitabnya at-
Tarbiyah al-Islamiyah wa Falsafatuha;’ “Sesungguhnya maksud pendidikan
agama (Islam) adalah mempersiapkan individu agar ia hidup dengan
kehidupan yang sempurna”.

Untuk itu dalam sebuah pendidikan diperlukan adanya seorang
pembimbing yang baik, terutama dalam pendidikan agama yang disebut guru.
Guru sangat penting artinya dalam suatu proses pendidikan, guru bukan hanya
sekedar mengajarkan pengetahuan yang ia miliki namun juga menjadi
fasilitator dan motivator bagi peserta didik dalam menimba ilmu. Oleh karena
itu seorang guru harus mempunyai kompetensi dan memenuhi standar
kwalifikasi tertentu sebagai seorang guru sebagai mana yang dirumuskan
dalam UU Guru dan Dosen. Namun ternyata jauh sebelum adanya UU itu
lahir Ronggowarsito seabad lalu telah. mampu merumuskan standar
kwalifikasi seorang guru yang sangat relevan bahkan pada masa sekarang.
Tentu saja hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji lebih lanjut
tentang profil guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati Karya Ronggowarsito,
seorang filosof Jawa yang karya sastranya hampir-hampir dilupakan oleh

generasi sekarang.

* Athiyah al-Abrasyi, at-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falsafatuha, (Mesir: Al-Banil Halbi,
1969), hal. 48.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan
yang dapat dirumuskan sebagai berikut;
1. Bagaimana profil seorang guru dalam Serat Wirid Hidayar Jati karya R.
Ng. Ronggowarsito ?
2. Apa relevansi konsep guru meﬁUrut Ronggowarsito jika dikaitkan dengan
profil guru dalam UU Dosen dan Guru Tahun 20057
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana profil guru yang ideal menurut Serar
Wirid Hidayat Jati.
b. Untuk mengetahui  keterkaitan antara  profil guru menurut
Ronggowarsito dan profil guru dalam UU Dosen dan Guru Tahun
2005.
2. Kegunaan penelitian
a. Sebagai bahan kajian dalam ilmu pengetahuan budaya Jawa terutama
dalam bidang pendidikan.
b. .Menambah wawasan bagi penulis tentang karya sastra Ronggowarsito
yang berhubungan dalam bidang Pendidikan Agama Islam.
C. Menggali lagi budaya masa lampau melalui karya-karya tulisan yang

berkaitan dengan bidang pendidikan.



D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka yang dijadikan bahan acuan oleh penulis dalam
proses penulisan skripsi guna mencegah terjadinya duplikasi antara lain:

Skripsi karya Rohmat Basuki yang berjudul Simbolisme dalam
Serat Kalatidha karya Ronggowarsito diterbitkan pada tahun 1995 oleh
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini berisi tentang gejala
runtuhnya kekuasaan Raja-raja di tanah Jawa dan juga dituliskan tentang
kekecewaan serta keputus-asaan sang pujangg@( yang dituliskan melalui
simbol-simbol ungkapan dalam sastra Jawa.

Skripsi karya Ahmad Hanafi yang berjudul Pendidikan Untuk
Mencapai Derajat Insan Kamil Menurut R. Ng. Ronggowarsito dalam
Kitab Wirid Hidayat Jati yang diterbitkan pada tahun 1997 oleh IAIN
Sunan Kalijaga. Dalam tulisan ini Ahmad Hanafi lebih memfokuskan
pada relevansi ajaran Wirid Hidayat Jati dengan Pendidikan Agama Islam
yang mana dalam ajaran tersebut berisi tentang ajaran manusia untuk
mencapai derajat yang sempurna yaitu derajat irsan kamil. |

Buku karya Simuh yang berjudul Mistik Islan: Kejawen Raden
Ngabehi Ronggowarsito pada tahun 1988 oleh UI Press. Buku disertasi
hasil penelitian literature ini berisi tentang konsep ketuhanan yang
ditawarkan Ronggowarsito yang diajarkan melalui kitab Wirid Hidayat

Jati. Dalam buku ini Simuh menyoroti tentang pandangan Ronggowarsito



2.

terhadap Islam tasawuf secara kejawen, selain itu juga dijelaskan sikap
tasawuf orang Jawa dalam memahami agama Islam dan pengamalannya.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan
skripsi ini lebih menonjolkan tentang profil guru dalam Serar Wirid
Hidayat Jati karya Ronggowarsito dan Relevansinya dengan Kompetensi
undang-undang guru dan dosen tahun 2005. Sehingga terdapat perbedaan
dengan penelitian yang sebelumnya yang lebih mengacu pada kajian
tasawuf dalam kitab Wirid Hidayat Jati dan ajarannya. Sedangkan dalam
penelitian skripsi ini, penulis lebih menekankan pada orang yang
mengajarkan ajaran dalam kitab tersebut yaitu gurunya dan ditarik
relevansinya dengan kompetensi guru yang terdapat dalam Undang-
undang dosen dan guru yang berlaku saat ini.
Landasan Teori

Guru atau pendidik adalah orang yang mendidik yang bukan hanya
mengajar suatu bidang studi namun adalah panutan dan suri tauladan bagi
para anak didiknya. Oleh karena itu untuk menjadi seorang guru harus
dibekali dengan ketakwaan kepada Tuhan YME, kepribadian yang kuat,
serta pengetahuan teori dan praktek kependidikan dan keguruan yang
menjadi spesialisasinya. Selain itu seorang guru sebagai penerus para nabi
dalam mendidik dan memberi pengajaran kepada manusia mempunyai

misi untuk menyebarkan pengetahuan.



Guru sendiri dalam literatur kependidikan Islam biasa disebut

sebagai ustadz, mu’alim, murobbiy, mursyid, mudaris dan murodib. °

Sebagai ustadz sebutan bagi profesor, hal ini berarti agar guru berlaku .

profesional. Sebagai seorang mu’alim yang berasal dari kata ilm yang
berarti menangkap hakekat sesuatu, jadi seorang guru dituntut untuk
mampu menjelaskan hakekat ilmu pengetahuan yang diajarkan. Sebagai
murabbiy yang berasal dari kata “Rabb”, Tuhan adalah sebagai Rabb al-
Amin dan Rabb al-Nass vyakni yang menciptakan, mengatur dan
memelihara alam seisinya termasuk manusia, oleh karena itu guru dituntut
untuk selalu berkreasi dan memelihara alam seisinya. Mursyid sendiri
sebenamya adalah guru tharigah yang biasanya menularkan penghayatan
(transinternalisasi) akhlak dan kepribadiannya kepada peserta didik.
Sebagai mudarris tugas guru adalah mencerdaskan anak -didiknya serta
mempunyai kepekaan intelektual. Sedangkan sebagai mu’addib yang
berasal dari kata adab yang berarti moral, etika dan adab atau kemajuan,
dengan maksud ‘seorang  guru memiliki peranan untuk ~membentuk
peradaban (civillation) yang berkualitas dimasa depan.®

Sedangkan Pendidikan Agama Islam atau pendidikan keislaman
yakni upaya mendidikkan agama mendidikkan agama Islam atau ajaran
dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan hidup) dan sikap

hidup seseorang.’” Jadi bisa dikatakan bahwasanya seorang guru PAI

> Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2004), hal. 20.

¢ Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, hal. 22.

? Ibid, hal. 23.
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adalah adalah seseorang yang dituntut dan bisa diberi tanggung jawab
dalam upaya menanamkan nilai-nilainya agar mampu diresapi dan
dijadikan jalan hidup dalam diri seseorang yaitu peserta didik.

Melihat betapa urgennya keberadaan guru sebagai komponen
manusiawi dalam bidang pendidikan maka seorang guru haruslah
seseorang yang mempunyai standar kualifikasi yang menunjukkan
seorang guru. Oleh karena itu dibutuhkan persyaratan-persyaratan dan
kompetensi tertentu untuk menjadi seorang guru terutama guru yang
mengajarkan Pendidikan Agama Islam.

Adapun diambilnya konsep guru menurut Ronggowarsito dalam
salah satu karyanya Serat Wirid Hidayat Jati untuk dianalisis dan tarik
kesesuaiannya dengan yang dibutuhkan oleh guru sekarang ini karena
adanya persamaan hakekat pendidikan agama Islam dengan isi dalam
Serat Wirid Hidayat Jati yang sama-sama menunjukkan jalan hidup bagi
seseorang yaitu agar bisa dekat dengan Tuhannya sehingga bisa
memahami kehidupan. dan menjalani kehidupan dengan lebih baik
sehingga kriteria  guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam Serat
Wirid Hidayat Jati juga mempunyai persamaan dan adanya kesesuaian
dengan profil guru Pendidikan Agama Islam yang dibutuhkan pada saat
ini antara lain tentang kewajiban guru, kepribadian guru, keterampilan
guru dan orang yang pantas menjadi guru sebagaimana yang tertuang

dalam Serat Wirid Hidayat Jati.
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Hal ini tentu membuktikan bahwasanya kriteria yang harus
dimiliki seseorang untuk ménj adi seorang guru menjadikan bahwa profesi
mi tidek main-main dan mempunyai peran serta tanggung jawab yang
tinggt dalam mengajarkan dan membimbing manusia untuk senantiasa
selalu berusaha menjadi insan kamil.

Demikian juga yang diungkapkan oleh seorang pakar pendidikan
bahwa seorang guru harus mempunyai kemampuan dasar atau kompetensi
guru. Cooper mengemukakan empat kompetensi guru yakni:

(a) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.

(b) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang

dibinanya
(c) Mempunyai sikap yang tepat tentang dirinya sendiri, teman sejawat

dan bidang studi yang dibinanya
(d) Mempunyai ketrampilan tehnik mengajar.®
Apalagi jika dikaitkan dengan Pendidikan Agama, seorang guru
agama haruslah meyakini dan mengamalkan agama yang diajarkan.
Karena seorang guru yang berkompeten tahu bagaimana cara mengajar
sebagaimana tertera dalam al-Qur’an dalam QS. an-Nahl ayat 125:

T

Hesidd] bf—“'é—% PNy 'Uiowr«—b'_’s-éd—"sél,

g L

Artinya: Serulah kepada manusia kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka

dengan cara yang baik.

® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo), hal. 19.



Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh al-Ghazali, Seseorang
yang memiliki ilmu, lalu mengambil faedah ilmu itu sendiri dan
memanfaatkannya untuk orang lain, adalah laksana matahari, menyinari
dirinya dan menyinari orang lain sementara ia sendiri tetap bersinar *

Demikianlah arti penting seorang guru dalam pendidikan terutama
dalam pendidikan agama Islam. Islam memuliakan guru sedemikian rupa,
namun syarat untuk menjadi seorang guru sebagaimana yang ditulis
Athiyah al-Abrasyi dalam buku Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam
harus mempunyai sikap-sikap seperti berikut:

a. Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari
keridlo’an Allah

b. Kebersihan guru

c. Ikhlas dalam pekerjaan

d. Pemaaf

e. Harus mengetahu tabiat murid

f.  Harus menguasai mata pelajaran

Demikian juga telah diatur dalam UU Desen .dan Guru tahun 2005
bab keempat tentang kuzlifikasi, kompetensi dan sertifikasi pendidik.
Dalam pasal 8 disebutkan: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani serta memiliki

kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional *°

® Athiyah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1993),42
' UU Guru dan Dosen, Depdiknas th.2005
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Dalam UU Republik Indonesia No: 14 pasal 10 ayat 1, tahun 2005
tentang guru dan dosen lebih diperjelas lagi yaitu: kompetensi guru
sebagaimana dalam pasal 8 meliputi kompetensi paedagogi, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.!!

Pentingnya standar kualifikasi bagi seorang guru bukan hanya
sebagai syarat profesi melainkan juga sebagai tanggung jawab moral
seorang pendidik terhadap murid yang dibimbingnya untuk menjadi
seorang manusia yang mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya
terhadap Tuhannya. Karena sesungguhnya guru adalah seorang mudarris,
yang berasal dari akar kata “darasa-yadrusu-darsan-waddurusan wa
dirasatan”, yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus,
menjadikannya usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari pengertian ini,
maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta
melatih  keterampilan mereka sesuai dengan 'bakat; minat dan
kemampuannya. Pengetahuan dan keterampilan seseorang akan usang
selaras dengan percepatan kemajuan Iptek dan perkembangan kemajuan
zaman, sehingga guru dituntut untuk memiliki kepekaan intelektual dan
informasi, serta memperbaharui pengetahuan dan keahlian secara

berkelanjutan, agar tetap up fo date dan tidak cepat usang.

"' UU Guru dan Dosen
"2 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka
Pelajar,2004), cet. Ke 2, hal. 213.
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Dalam perkembangannya tentang profil seorang guru diperlukan
pengamatan secara cermat tehadap fenomena sosial dan kultural yang
sedang aktual. Adapun profil ideal seorang guru yang ditulis oleh
Ronggowarsito tak lepas dar1 keadaan pada masa itu, yaitu di masa
kedudukan seorang guru masih dianggap sebagai seorang priyayi,
sehingga terkesan profil guru yang ditawarkan sangat idealis dan terkesan
perfeksionis. Namun adanya benang merah tentang profil guru yang
ditulis oleh Ronggowarsito dalam Serar Wirid Hidayat Jati dengan teori-
teori yang dikemukakan oleh pemikir-pemikir Islam dan para pakar
pendidikan, terlihat adanya kesepakatan dan persamaan persepsi tentang
sosok ideal seorang guru apalagi yang dibutuhkan saat ini sehingga
menjadikan konsep Ronggowarsito ini layak untuk dibahas dan menjadi

bahan kajian dalam penelitian skripsi ini.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian—Jenis' ini termasuk penelitian kepustakaan (Library
Research). Sebuah penelitian yang data-datanya diambil dari berbagai
literatur. Literatur yang diteliti tidak hanya sebatas pada buku-buku saja
tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal

maupun surat kabar.

hal. 21.

" Team Penulis, Panduan Penulisan Skripsi, (Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga; 2004),
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Menurut Noeng Muhadjir, jenis penelitian ini menggunakan dua

model yaitu:'*

a.  Studi pustaka yang memertukan olahan uji kebermaknaan empiris di
lapangan untuk mendapatkan bukti kebenaran

b.  Studi pustaka yang lebih membutuhkan olahan filosofis dan teoritis.
Model penelitian ini adalah bentuk penelitian literer dengan corak
analisis tekstual yang berorientasi pada upaya membangun sebuah
konsep atau memformulasikan suatu ide melalui langkah-langkah

penafsiran terhadap teks baik berupa wahyu ataupun non wahyu.

2. Pendekatan

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
historis yaitu penelitian yang berkaitan dengan aspek kesejarahan yang
mencoba untuk memaparkan dan menjelaskan suatu fakta pada masa lalu
lewat berbagai pembuktian, penafsiran, generalisasi dan Jjuga penjelasan
data melalui kritik internal dan ekstemnal.’Pemakaian pendekatan Aistoris
ini karena konsep profil guru dalam Serar Wirid Hidayat Jati ini ditulis
oleh tokoh yang berasal dari masa’ lampau yaitu pada abad ke-19.
Ronggowarsito adalah seorang filosof, ilmuwan dan juga seorang guru
pada masa lalu yang berada pada zaman yang berbeda dengan masa
sekarang. Adapun teori-teori yang ada dalam karya-karyanya dipengaruhi
oleh keadaan yang ada pada saat itu apalagi yang berhubungan tentang

pendidikan baik sastra maupun agama. Hal inilah yang mendasari penulis

' Ibid, hal. 22.
Y Nur Syam, Metode Penelitian Dakwah, (Solo: Ramdhani, 1992), hal. 66.
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untuk melakukan pendekatan historis mengingat tentang konteks
kesejarahannya.
Sumber Data
a. Data Primer
Serat Wirid Hidayat Jati karya Ronggowarsito terbitan Tanaya
pada tahun1954 yang terdiri dari lima bab dengan tulisan latin dan
menggunakan bahasa Jawa ngoko depgan tebal 73 halaman. |
b. Data Sekunder Q
1) Kepribadian Guru oleh Zakiyah Darajat.
2) Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ronggowarsite (Suatu Studi .
Tentang Wirid Hidayat Jati) oleh Simuh

3) Pengaruh Islam dalam Karya-karya R. NG. Ronggowarsito DHafiu

Priyo Prabowo

PP 73
] PR

4) At tarbiyah al-Islamiyah wa Mtizha oleh Athiyah al Abrasyi
5) Artkel-artikel yang yang berasal dari internet, majalah dan jurnal-
jurnal penelitian terkait.
Metode Analisa Data
Penelitian ini menggunakan metode analisa deskriptif yakni setelah
data terkumpul dilakukan klasifikasi sesuai dengan masalah yang dibahas
kemudian dianalisis isinya (content Analysis). Data yang satu dengan
yang lainnya dibandingkan lalu diinterpretasikan dan yang terakhir diberi

ke:simpulan.16 Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif analitis

16 Team Penulis, ... .. hal. 23.
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karena penelitian ini merupakan penelitian historik yakni suatu penelitian
yang mengaplikasikan pemecahan masalah secara ilmiah dari perspektif
historik."”

Analisis sendiri artinya menguraikan suatu pokok dalam berbagai
bagian dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat pemahaman secara keseluruban.
Tujuan analisis ini adalah membahas, meneliti serta menganalisis secara
kritis fakta-fakta yang ada hubungannya dengan konsepsi R. Ng.
Ronggowarsitc tentang profil guru.'®

Dalam buku panduan penulisan skripsi terbitan fakultas UIN Sunan
Kalijaga, penelitian ini termasuk penelitian eksploratif yakni penelitian |
yang bertujuan untuk menemukan masalah-masalah baru. Penelitian i
biasanya lebih bersifat kwalitatif (deskriptif) dan masalah yang ditemukan
ini selanjutnya dibahas dan diselidiki secara cermat melalui kegiatan
penelitian lanjutan.

F. Sistematika Pembahasan
Suatu hasil - penelitian , ilmiah , diperlukan _adanya sistematika
pembahasan yang dimaksudkan, agar ada alur dan arah yang jelas dalam
menyajikan karya ilmiah. Berikut ini sistematika pembahasan dalam skripsi

ini.

7 Badrun Alaena, Identifikasi Jawa Islam dan Islam Jawa, hal . 53.
18 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 33.
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Bagian awal

Berisi halaman-halaman formalitas seperti halaman judul, nota dinas,
pengesahan, moto, kata pengantar dan sebagainya.
Bagian Isi

Sedang pada bagian utama yang merupakan isi dari skripsi ini, berisi
lima bab berikut.
Bab 1. Pendahuluan

Yang berisi penjelasan awal dalam skripsi ini membahas tentang
masalah yang akan diteliti, dimulai dengan latar belakang masalah yang
menguraikan tentang latar belakang mengapa penelitian tentang profil guru ini
diambil sebagai bahan kajian penelitian yang akan diteliti, kemudian
dilanjutkan dengan metode penelitian yang digunakan darll pendekatan
penelitian. -Dalam hal ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
histories. Adapun yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini
adalah UU Dosen dan Guru No.14 Th.2005 diperkuat dengan beberapa teori
dari beberapa ahli pendidikan lainnya yang berkaitan dengan kriteria guru
sebagai pijakan menganalisis data dalam penelitian ini dan sebagai kerangka
pemikiran sehingga pembahasan dalam skripsi tetap fokus.
Bab II Biografi R. Ng. Ronggowarsito

Berisi tentang biografi R. Ng. Ronggowarsito karena Ronggowarsito
adalah penulis dari Serat Wirid Hidayat Jati kitab yang dijadikan bahan kajian
dalam penelitian ini. Adapun biografi ini antara lain membahas tentang latar

belakang keluarganya, latar belakang pendidikan, jenjang karir dan latar
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belakang kehidupannya, karena hal tersebut sangat berpengaruh dengan karya-
karya yang dihasilkannya, salah satunya adalah Serat Wirid Hidayat Jati yang
terlihat adanya pengaruh dari keadaan yang dialami Ronggowafsito dalam
menulis karyanya tersebut.
Bab III Profil Guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati

Bab ini membahas tentang Serat Wirid Hidayat Jati karya dari
Ronggowarsito terutama tentang profil gurunya. Profil guru yang ditawarkan
oleh Ronggowarsito dalam salah satu karyanya tersebut antara lain harus
mempunyai kepribadian, keterampilan, kewajiban yang harus ditunaikan dan
kepantasan seseorang yang boleh menjadi guru.

Bab IV. Profil Guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati dalam Perspektif |
Pendidikan Agama Islam
Dalam bab ini dibahas tentang profil guru dalam Serar Wirid Hidayat

»Jati dan relevansinya dengan profil guru agama yang dibutuhkan saat ini.
Profil guru yang ada dalam Serar Wirid Hidayat Jati tersebut dianalisa dan
ditarik kesesuaiannya.dengan kompetensi  guru yang. dibutuhkan saat ini
terutama dalam perspektif pendidikan agama Islam.

Bab V. Penutup

Bagian akhir skripsi ini yang berisi kesimpulan tentang hasil penelitian
yang dilakukan melalui analisa data, saran dan kata-kata penutup.
Bagian Akhir

Pada bagian akhir ini berisi daftar pustaka, lampiran dan curriculum

vitae.






BAB V.
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati menurut Ronggowarsito adalah
seorang yang punya kedudukan yang cukup tinggi karena mengajarkan
ilmu agama dan menjadi pembimbing spiritual bagi anak didiknya. Oleh
karena itu, Ranggawarsito merumuskan bahwasanya seorang guru harus
memenuhi empat kriteria yang telah ia rumuskan. Yaitu, kepribadian,
keterampilan, kewajiban yang harus dimiliki, dan yang terakhir golongan
orang yang dianggap pantas menjadi seorang guru.

a. Adapun kepribadian yang harus dimiliki seorang guru meliputi;sehat
jasmani rohani, halus dalam berbicara, sopan tingkah lakunya, teguh
pendirian, rela berkorban, mempunyai pemikiran yang tajam,
mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap profesinya, dan tidak
mempunyai hobi yang negatif.

b. Sedangkan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru antara
lain: pandai tata bahasa dan sastra, pandai mengolah kata-kata,
mempunyai kemampuan bernyanyi dan bercerita, kreatif, mempunyai
insting yang tajam, dan mempunyai ingatan yang kuat.

c. Adapun kewajiban yang harus ditaati oleh seorang guru antara lain;
menyayangi murid seperti anaknya sendiri, tekun dalam mengajar,

ikhlas dalam mengajar, memiliki perasaan tajam, tidak berwatak

92
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penipu atau pencuri, demokratis, memberikan semua ilmu yang
dimiliki, dan tidak boleh sombong.

d. Sedangkan golongan yang dianggap pantas menjadi guru antara lain
orang yang berbudi luhur dan mempunyai derajat, ulama orang yang
alim dan menguasai kitab-kitab agama, pendeta yang masih ahli
riyalat, golongan yang mempunyai kelebihan dan menjadi orang baik,
orang yang mempunyai kepandaian dan menekuni ilmu, golongan
prajurit yang terkenal' karena keperwiraannya, orang kaya yang masth
berharta, dan petani yang jujur.

2. Relevansi profil guru menurut Ronggowarsito jika dikaitkan dengan profil
guru dalam UU RI No.14 tentang Dosen dan Guru Th. 2005 yaituA
kompetensi kepribadian, kompetensi pacdagogi, kompetensi sosial dan
yang terakhir kompetensi profesional. Adapun kompeténsi kepribadian
yang dimiliki seorang guru dalam Serat Wirid Hidayat Jati adalah salah
satu komponen yang wajib dimiliki oleh seorang guru PAL
a. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,

berakhlak mulia, rif dan berwibawa serta’ menjadi teladan peserta
didik. Hal im sejalan dengan Ronggowarsito bahwa seorang guru
harus mempunyai kepribadian yang baik seperti sehat jasmani rohant,
sopan, bertingkah laku yang baik mampu menjadi pembimbing yang
baik terhadap anak didiknya, bijaksana, mempunyai insting yang
tajam dan rela berkorban sebagai tanda loyalitasnya sebagai seorang

guru dalam memberikan pengajaran terutama ilmu agama terhadap
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muridnya. Karena pada dasarnya guru adalah model berperilaku bagi
muridnya maka ia harus mampu menjadi contoh.

b. Kompetensi paedagogi adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Atau dengan kata lain seorang guru dituntut untuk
mempunyai keterampilan dalam mengelola pembelajaran secara
efektif dan efisien dengan mempergunakan teori dan metode yang
tepat untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal. Dalam
Serat Wirid Hidayat Jati, keterampilan yang harus dimiliki oleh
seorang guru tersebut adalah kemampuan berbahasa, sastra, tata
bahasa, bercerita, bernyanyi dan kepandaian lainnya. Karena dengan
kemampuan tersebut diharapkan mampu memberikan formulasi yang
tepat dalam pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan sang anak
didik.

c. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Oleh
karena itu’ Ronggowarsito berpendapat bahwasanya® seorang guru
haruslah menjalankan tugasnya dengan penuh kasih, telaten, berwatak
baik, mempunyai perasaan yang tajam, demokratis, dan rendah hati.
Dengan demikian diharapkan pembelajaran yang diberikan kepada
anak didik tidak hanya sekedar dimengerti dan dipahami namun
mampu ter-internalisasi dalam din anak. didik sehingga diharapkan

mampu menjadi pribadi insan kamil.
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d. Kompetensi profesional guru adalah kemampuan pengauasaan materi
secara luas dan mendalam. Adapun orang yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus tersebut diharapkan mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai guru. Pada saat ini hal tersebut dibuktikan
dengan sertifikasi akta empat atau ijazah keguruan lainnya. Namun
pada zaman Ronggowarsito hal tersebut cukup dibuktikan dengan
status sosial atau derajatnya di masyarakat. Karena pada saat itu hanya
golongan tertentu saja yang menempuh jenjang pendidikan, sehingga
hal itulah yang mendasari Ronggowarsito menggolongkan orang yang
berhak menjadi guru berdasarkan status sosial atau derajatnya
dimasyarakat.

B. Saran-saran

1. Guru sebaiknya mempunyai kepribadian yang baik yang mampu menjadi
contoh bagi anak didiknya, karena secara tidak langsung degradasi moral
yang terjadi pada guru akan sangat berpengaruh pada kejiwaan dan
kepribadian anak didik .

2. Ada baiknya seorang guru mengkaji ulang kemampuan yang ia miliki
dengan terus menambah dan mengkoreksi apa yang ia miliki dan yang
telah ia ajarkan. Karena banyak guru yang mengajar hanya berbekal
ijazahnya saja tanpa memiliki keterampilan mengajar yang memadai

3. Seorang guru hendaklah senantiasa mampu menjalin komunikasi dan
berinteraksi dengan baik anak didiknya tidak hanya berada di dalam kelas

saja namun juga dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada saat ini, sikap
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individualitas yang tinggi telah memberi jarak antara guru dan murid
sehingga mengurangi kepercayaan murid terhadap guru dan berakibat
tidak lancarnya kegiatan belajar mengajar.

4. Guru harus menyadari bahwa tanggung jawabnya dalam mendidik
hendaklah bukan hanya sekedar tuntutan profesi saja namun juga
tanggung jawab dalam mengemban amanah dari Allah untuk mengajarkan
ilmu kepada anak didik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah berkat pertolongan Allah SWT, maka penulis dapat
menyelesikan skripsi ini dengan baik. Dalam rangkaian penulisan skripsi ini,
penulis telah berusaha dengan segenap kemampuan yang penulis miliki
namun karena keterbatasan kemampuan penulis, maka skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan baik dari segi ist maupun
penulisannya, maka dari itu penulis harapkan sumbang saran yang konstruktif
dari para penguji dan konsultan untuk penyempurnaan skripsi ini.

Akhimya dengan segala kekurangan yang-ada, penulis-berharap skripsi
ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada
umumnya. Dengan demikian semoga segala hal yang kita lakukan senantiasa

mendapat rahmat dan ridlo dari Allah SWT. Amien.
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